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Abstrak 

Penelitian ini mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi kesediaan pasien pasca 

laringectomy untuk bergabung dalam Perkumpulan Wicara Esofagus Indonesia. 

Metode penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain cross-sectional. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pasien (65,4%) tidak bergabung 

dengan PWEI. Faktor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap keterlibatan 

pasien dalam PWEI adalah terapi wicara dan peran PWEI. Implikasi penelitian ini 

adalah perlunya perluasan cakupan PWEI untuk menarik lebih banyak pasien 

pasca laringectomy, serta pentingnya integrasi data dengan fasilitas kesehatan 

untuk memudahkan pemantauan dan evaluasi pasien. 

 

Kata Kunci: Faktor-faktor, kesediaan, post laringectomy, Perkumpulan Wicara 

Esofaugus Indonesia 

 

Abstract 

This research examines the factors influencing the willingness of post-

laryngectomy patients to join the Indonesian Esophageal Speech Association 

(Perkumpulan Wicara Esofagus Indonesia - PWEI). The research method 

employed is quantitative with a cross-sectional design. The results indicate that 

the majority of patients (65.4%) do not join PWEI. The significant factors 

affecting patient involvement in PWEI are speech therapy and the role of PWEI. 

The implication of this research is the need to expand PWEI's outreach to attract 

more post-laryngectomy patients, as well as the importance of data integration 

with healthcare facilities to facilitate patient monitoring and evaluation. 

 

Keywords: Factors, willingness, post-laryngectomy, Indonesian Esophageal Speech 

Association 
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Pendahuluan 

Tantangan masa depan kesehatan global saat ini yang berasal dari penyakit 

menular dan tidak menular akan senantiasa mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. 

Perubahan iklim dan aktivitas yang dilakukan oleh manusia memberikan efek 

klimatologi yang menjadi penyebab timbulnya beragam permasalahan kesehatan yang 

berasal dari akumulasi atmosfer gas rumah kaca, suhu bumi yang semakin meningkat 

serta perubahan-perubahan yang terdapat dalam sebuah ekosistem global 

(Mahendradhata et al., 2019). 

Menurut World Health Organization (WHO),  kanker menduduki peringkat 

kedua sebagai penyebab utama kematian pada manusia secara global. Dari data yang 

ditemukan estimasi 9,6 juta kematian penduduk dunia disebabkan oleh kanker. Beban 

yang terus-menerus ditimbulkan oleh kanker baik secara fisik, emosional dan finansial 

kepada orang perorangan, keluarga, kelompok masyarakat dan kepada sistem kesehatan 

pada sebuah negara. Berdasarkan penemuan kasus baru dan rata-rata kematian pada 

penderita kanker laring secara global yang terjadi pada tahun 2020 ditemukan sebanyak 

184.615 kasus terbaru kanker laring dengan jumlah kematian sebesar 99.840 (50%) 

kasus kematian yang terjadi (WHO). 

Faktor risiko yang menjadi penyebab terjadinya kanker secara global berasal 

dari penggunaan tembakau merokok dan konsumsi alkohol (75%), pola makan yang 

tidak sehat, aktivitas fisik, polusi udara serta adanya penyakit menular lainnya (WHO). 

Kanker laring yang terjadi di dunia saat ini berada pada peringkat kedua terganas dan 

terbanyak menyerang kepala dan leher dengan estimasi insiden sebesar 151.000 kasus 

yang berdampak pada 82.000 terjadinya kematian manusia di setiap tahunnya (Cahyadi 

et al., 2016). 

Asosiasi kanker Amerika yaitu American Cancer Society menyebutkan bahwa 

pasien-pasien yang terdiagnosa  kanker laring dapat berpengaruh kepada bagian di 

sekitar kotak suara dengan diiringi beberapa gejala-gejala penyerta seperti pasien 

merasakan kesulitan pada bagian pernafasan, kesulitan dalam menelan makanan, 

perasaan ada sesuatu benda atau yang menganjal di tenggorokan, sakit yang secara terus 

menerus ada di tenggorokan, benjolan yang terdapat pada leher, batuk-batuk, berat 

badan turun dan lain-lain ( cancer.org, 2020 ). 

Pada pasien kanker laring penanggangan kanker sangat berhubungan dengan 

upaya diagnostik dan pemberian terapi terlebih utama dengan adanya kondisi stadium 

lanjutan serta adanya keterlibatan dari Kelenjar Getah Bening (KGB) (Andayani et al., 

2018). Penatalaksanaan pada terapi yang diberikan untuk pasien dengan kanker laring 

melibatkan beberapa personel kesehatan dari berbagai disiplin ilmu seperti adanya 

dokter THT, Radioterapi, dokter Onkologi, petugas Rehab Medik, petugas gizi dan ahli 

Terapi Wicara dikerahkan sebagai upaya didalam keberhasilan pengobatan, kualitas 

hidup pasien seperti kemampuan suara yang lebih baik, kemapuan pasien dalam 

bernafas serta kemampuan dari indera perasa pasien (Harini Hartono, 2021). 
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Terdapat beberapa metode yang kerap kali digunakan untuk operasi pada pasien-

pasien dengan kanker laring, hal ini juga tergantung kepada jenis dan stadium klinis 

yang dialami pasien tersebut. Sewaktu berlangsungnya proses pengangkatan pada laring 

nantinya akan memisahkan fungsi dari respirasi bicara, meniadakan sumber getaran 

pada fonasi seperti glottis akan tetapi tanpa menghilangkan secara utuh dari fungsi 

artikulasi tersebut. Setelah proses post laringectomy dilakukan maka pasien-pasien 

tersebut akan dimotivasi untuk melakukan beberapa latihan-latihan sebagai upaya untuk 

mengembalikan kualitas suara (Kurnia, 2018). 

Di Indonesia sendiri insiden pada kasus penderita dengan kanker laring masih 

belum dapat diketahui secara pasti. Sekitar 2-5% dapat diperkirakan terjadinya 

keganasan akibat kanker laring yang menyerang laki-laki dalam kategori geriatri 

(Indiyana MR, 2016). Beberapa kasus-kasus yang berasal dari kejadian paska 

dilakukannya laryngectomy pada pasien kanker laring selain beban psikologis yang 

dihadapi serta kurangnya keyakinan diri untuk bisa memulihkan kembali kualitas suara 

menjadi sangat berat bagi pasien tersebut, dibutuhkan sebuah dorongan dan motivasi 

dari sebuah kelompok dukungan yang memiliki persamaan status tuna laring yang 

diderita (Novi Tompunu et al., 2012).  

Banyaknya perubahan yang terjadi dialami oleh pasien-pasien post laryngectomy 

seperti perubahan dari aspek fisiologi (50% -100%) pada saluran tenggorokan yang 

membuat berubah fungsi menelan, fungsi bahasa, mulut menjadi sangat kering, batuk, 

sesak napas serta pengurangan fungsi indra penciuman. Perubahan dari lingkungan 

sosial yang 80% berdampak karena adanya tekanan sosial seperi stigmatisasi yang 

membuat penderita memiliki kecenderungan untuk menutup diri dari lingkungan, 

merasa rendah diri, serta memiliki keterbatasan akses terhadap ruang lingkup kerja 

(Zheng et al., 2022). 

Perubahan kemampuan dalam melakukan komunikasi pada pasien-pasien post 

laringectomy memberikan dampak perubahan-perubahan baik terhadap diri sendiri serta 

hubungan dengan orang lain yang tentu saja berdampak terhadap tingkat kepercayaan 

diri penderita (Sharpe et al., 2019). 

Perkumpulan Wicara Esofagus (PWEI) beranjak dari pengalaman nasib akan 

status kanker laring dimana berdampak atas kehilangan organ pita suara sehingga pasien 

post laryngectomy harus kehilangan kemampuan bersuara. Perkumpulan Wicara 

Esofagus Indonesia bukan hanya sebuah wadah bagi penyandang tuna laring saja 

melainkan wadah untuk berlatih, belajar dan berbagi pengalaman terhadap sesama 

penderita (JPPN.com, 2012).  

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (A Hatton et al., 2022) dimana 

peran serta komunitas sebaya dalam memberikan dukungan bagi pasien-pasien Post 

Laryngectomy  untuk dapat mencapai kualitas suara yang lebih baik. Dengan adanya 

dukungan psikososial yang dilakukan secara berkelanjutan membuat pasien-pasien ini 

lebih cepat menuju pemulihan terutama pemulihan identitas diri yang identik dengan 

reframing diri setelah tindakan laringectomy dilakukan (Brick Ford et al., 2019). 
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Survey sederhana yang peneliti lakukan di Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo 

yang bermitra dengan Komunitas Wicara Esofagus Indonesia sebagai rumah sakit 

rujukan pusat bagi rumah sakit di seluruh Indonesia. Dari data rekam medis pasien 

didapatkan informasi banyaknya kasus pasien-pasien penderita kanker laring post 

laryngectomy terhitung dari tahun 2018 sampai dengan bulan September 2022 dengan 

total sebanyak 132 pasien. Tren kenaikan kasus dari tahun ke tahun selama 5 tahun 

terakhir sebagai berikut 25 kasus di tahun 2018, 33 di tahun 2019, 31 ditahun 2020, 27 

di tahun 2021 dan sampai September 2022 16 kasus. Dari banyaknya pasien penderita 

kanker laring post laryngectomy sampai saat ini hanya 60 pasien yang baru tergabung 

dengan perkumpulan, hal ini dikarenakan beberapa hal seperti banyaknya pasien yang 

belum mengenal dan tergabung dalam kelompok dukungan pada Perkumpulan Wicara 

Esofagus Indonesia. Hal ini membuktikan bahwa masih banyak pasien tuna laring yang 

belum teredukasi tentang komunitas Perkumpulan Wicara Esofagus Indonesia (PWEI) 

serta mengalami kesulitan akses untuk dapat masuk kedalam perkumpulan.  

Untuk dapat mencapai kembali pengembalian suara pada pasien post 

laringectomy, maka PWEI harus dapat memperkenalkan serta menghimpun pasien-

pasien tersebut untuk dapat bersedia bergabung kedalam komunitas PWEI bahkan 

sebelum pelaksanan laringectomy dilakukan dengan tujuan agar mempersiapkan pasien 

menghadapi perubahan yang terjadi berdasarkan pengalaman para anggota komunitas 

terdahulu.  

Proporsi pasien post laryngectomy yang ikut bergabung kedalam komunitas 

PWEI sebesar 20% dari keseluruhan pasien yang telah menjalani post laringectomy. 

Jika dilihat dari data proporsi pasien yang ikut bergabung masih banyaknya pasien yang 

belum mengenal komunitas dengan berbagai alasan baik kurang tersosialisasi maupun 

ketidakpahaman terhadap manfaat bergabung pada komunitas PWEI, padahal 

keberadaan perkumpulan ini dapat menjadi wadah untuk berbagi informasi serta 

menjadi motivasi dan pendorong penderita tunalaring untuk dapat meningkatkan 

keyakinan diri dan kemampuan suara. Permasalah inilah yang memancing minat 

peneliti untuk mengangkat studi tentang “Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Pasien 

Post Laringectomy Terhadap Kesediaan Bergabung Dalam Perkumpulan Wicara 

Esofagus Indonesia” 

Terjadinya tren post laryngektomy kasus dari tahun ke tahun selama 5 tahun 

terakhir sebagai berikut 25 kasus di tahun 2018, 33 kasus di tahun 2019, 31 kasus 

ditahun 2020, 27 kasus di tahun 2021 dan sampai September 2022 16 kasus. Dari 

banyaknya pasien penderita kanker laring yang telah post laryngectomy sampai saat ini 

hanya 60 pasien yang baru tergabung dengan perkumpulan, hal ini dikarenakan 

beberapa hal seperti banyaknya pasien yang belum mengenal dan tergabung dalam 

kelompok dukungan pada Perkumpulan Wicara Esofagus Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat faktor-faktor yang berperan terhadap 

kesedian pasien post laringectomy untuk dapat bergabung dalam Perkumpulan Wicara 

Esofagus Indonesia (PWEI).  
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan edukasi, pendampingan dan 

dukungan bagi pasien post laryngectomy yang aktif ataupun yang belum dapat 

bergabung dalam Perkumpulan Wicara Esofagus Indonesia.  

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian ini dilakukan pada pasien-pasien yang telah menjalani 

laringectomy total di Divisi Laring dan Faring THT RSUPN dr. Cipto Mangunkusumo 

Jakarta pada bulan Januari hingga Februari 2023. Penelitian menggunakan desain 

observasi cross-sectional, di mana data dari variabel dependen dan independen 

dikumpulkan secara bersamaan. Populasi penelitian terdiri dari 130 pasien kanker laring 

post laringectomy. Sampel dipilih dengan metode purposive sampling, dengan seluruh 

pasien laringectomy sebagai sampel.  

Data dikumpulkan melalui kuisioner untuk penelitian kuantitatif, dan wawancara 

mendalam untuk penelitian kualitatif. Analisis data kuantitatif mencakup analisis 

univariat, bivariat dengan uji chi-square, dan analisis multivariat menggunakan regresi 

logistik ganda. Data kualitatif diolah melalui analisis deskriptif kualitatif, yang 

melibatkan pengkodean, kategorisasi, dan interpretasi data.  

Validitas instrumen diuji melalui korelasi antara skor butir pertanyaan dengan 

skor total kuesioner. Keabsahan data kualitatif diperiksa dengan menggunakan metode 

triangulasi sumber, dan kesepakatan dengan sumber data (member check) juga 

dilakukan untuk memastikan keakuratan hasil penelitian. 

 

Hasil dan Pembahasan 

A. Hasil Penelitian 

1. Karakteristik Responden 

Hasil penelitian berdasarkan analisis univariat adalah mendeskripsikan 

karakteristik masing-masing variabel yang diteliti, data yang ditampilkan adalah 

dalam bentuk jumlah dan persentase dari masing-masing variabel, berikut ini 

akan disajikan variabel penelitian, yaitu usia, jenis kelamin, pendidikan, 

gangguan menelan, gangguan fungsi suara, gangguan penciuman, terapi wicara, 

alat bantu bicara dan peranan PWEI.  

Berikut merupakan karakteristik berdasarkan Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesedian pasien post laringectomy untuk bergabung dalam 

Perkumpulan Wicara Esofagus Indonesia (PWEI). 

 

Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Faktor - Faktor Yang Berperan Terhadap Kesedian Pasien 

Post Laringectomy Untuk Bergabung Dalam Perkumpulan Wicara Esofagus 

Indonesia (PWEI) 

Variabel Kategori 
Jumlah 

(130 Responden) 
Persentase (%) 
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Variabel Kategori 
Jumlah 

(130 Responden) 
Persentase (%) 

Komunitas PWEI 
Tidak Bergabung 

Bergabung 

85 

45 
65,4 

34,6 

Usia 
>= 46 Tahun 

< 46 Tahun 

80 

50 
61,5 

38,5 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 

Perempuan 

115 

15 
88,5 

11,5 

Pendidikan 
Pendidikan Dasar 

Perguruan Tinggi 

77 

53 
59,2 

40,8 

Gangguan Menelan 
Ada Gangguan 

Tidak Ada 

69 

61 
53,1 

46,9 

Fungsi Suara 

 

 

 

Ada Gangguan 

Tidak Ada 

105 

25 80,8 

19,2 

Gangguan Penciuman Ada Gangguan 

Tidak Ada 

82 

48 

63,1 

36,9 

Terapi Wicara Tidak Terapi 

Terapi 

75 

55 

57,7 

43,7 

Alat Bantu Menggunakan Alat Bantu 

Tidak Menggunakan 

73 

57 

56,2 

43,8 

Peran PWEI 
Tidak Berperan 

Berperan 

81 

49 
62.3 

37.7 

 

Tabel 1 Menunjukkan gambaran distribusi variabel independent yang 

berpengaruh terhadap kesediaan bergabung di PWEI. Pada variabel Komunitas 

PWEI sebesar (65,4%) yang tidak bergabung kedalam komunitas dan hanya sebesar 

(34,6%) yang tergabung dalam komunitas. Rata-rata usia responden paling tinggi 

berusia ≥ 46 Tahun (61,5%) dibandingkan usia <46 tahun (38,5%). Distribusi Jenis 

Kelamin paling banyak terdapat pada laki-laki sebesar (88,5%) dibanding 

perempuan (11,5%). Distribusi pendidikan responden pada tingkatan Pendidikan 

dasar lebih banyak (59,2%) disbanding pendidikan responden pada perguruan tinggi 

(40,8%). Distribusi responden yang memiliki gangguan menelan lebih besar 

(53,1%) dibanding yang tidak memiliki gangguan (46,9%). Distribusi responden 

yang memiliki gangguan fungsi suara lebih besar (80,8%) dibanding yang tidak 

memiliki gangguan pada fungsi suara (19,2%). Distribusi responden yang memiliki 
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gangguan penciuman lebih banyak (63,1%) dibanding dengan responden yang tidak 

memiliki gangguan penciuman (36,9%). Distribusi responden yang tidak melakukan 

terapi rehabilitasi wicara lebih banyak (57,2%) dibanding dengan yang melakukan 

terapi rehabilitasi wicara (42,3%). Distribusi responden yang menggunakan alat 

bantu bicara lebih banyak (56,2%) dibanding dengan yang tidak menggunakan alat 

bantu bicara (43,8%). Distribusi berdasarkan peranan PWEI terhadap responden 

lebih banyak PWEI yang tidak berperan (62,3%) dibanding dengan PWEI yang 

berperan (37,7%). 

 

2. Hubungan Antara Variabel Independen Dengan Variabel Dependen 

Analisis bivariat dilakukan untuk melihat hubungan antara masing-masing 

variabel eksposure dan variabel confounding dengan variabel outcome. Berikut ini 

adalah tabel yang akan menjabarkan hasil analisis bivariat dalam penelitian ini:

  

Tabel 2 

Hasil Analisis Bivariat Faktor - Faktor Yang Berperan Terhadap Kesedian Pasien 

Post Laringectomy Untuk Bergabung Dalam Perkumpulan Wicara Esofagus 

Indonesia (PWEI) 

Variabel 

Faktor Yang Berperan Dalam Kesediaan 

Pasien Post Laringectomy Bergabung 

Dalam PWEI 

PR 

(95 % 

CI) 

  

pvalue 

Tidak Tergabung Tergabung 

n=130 % n=130 % 

Usia 

      ≥ 46 Tahun 43 53,8 37 46,3 1,479 

 

< 46 Tahun 22 44 28 56 

(0,727-

3,010) 0,367 

Jenis Kelamin 

      Laki-laki 58 50,4 57 49,6 1,163 

 

Perempuan 7 46,7 8 53,3 

(0,396-

3,418) 1,000 

Pendidikan       

Pendidikan Dasar 37 48,1 40 51,9 0,826  

Perguruan Tinggi 

28 52,8 25 47,2 

(0,410-

1,664) 0,721 

Gangguan Menelan 

      Ada Gangguan 36 52,2 33 47,8 1,204 

 

Tidak Ada 29 47,5 32 52,5 

(0,604-

2,399) 0,725 

Gangguan Fungsi 

Suara 

      Ada Gangguan 53 50,5 52 49,5 1,104 
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Variabel 

Faktor Yang Berperan Dalam Kesediaan 

Pasien Post Laringectomy Bergabung 

Dalam PWEI 

PR 

(95 % 

CI) 

  

pvalue 

Tidak Ada 12 48 13 52 

(0,461-

2,643) 1,000 

Gangguan 

Penciuman 

      Ada Gangguan 40 48,8 42 51,2 0,876 

 

Tidak Ada 25 52,1 23 47,9 

(0,430-

1,787) 0,856 

Terapi Wicara 

      Melakukan Terapi 40 72,73 15 27,27 0,391 

 

Tidak Terapi 50 66,6 25 33,3 

(0,193-

0,792) 0,014 

Alat Bantu Bicara 

      Menggunakan Alat 42 39,5 49 60,5 2,003 

 

Tidak Menggunakan  33 67,3 16 32,7 

(0,991-

4,049) 0,077 

Peranan PWEI 

      Tidak Berperan 32 39,5 49 60,5 0,317 

 

Berperan 33 67,3 16 32,7 

(0,150-

0,667) 0,004 

 

 Pada tabel 5 menunjukkan hasil faktor-faktor yang berperan secara 

signifikansi terhadap kesedian pasien post laringectomy untuk bergabung dalam 

Perkumpulan Wicara Esofagus Indonesia (PWEI) berdasarkan masing-masing 

variabel. Proporsi antara lain adalah nilai pvalue < 0,05 yaitu terapi wicara dan 

peran PWEI. Variabel yang mempengaruhi pasien untuk bergabung dalam PWEI 

adalah pada pasien yang melakukan terapi wicara dengan nilai pvalue 0,014 

dengan PR 95% CI 0,391 (0,193-0,792) dan variabel peran PWEI dengan nilai p 

value 0,004 dengan PR 95% CI 0,317 (0,150-0,667). 

 

3. Analisis Multivariat 

 Analisis multivariat dilakukan untuk mengetahui faktor yang berperan 

terhadap kesedian pasien post laringectomy untuk bergabung dalam Perkumpulan 

Wicara Esofagus Indonesia (PWEI). Sebelum melakukan analisis multivariat 

maka akan dilakukan seleksi variabel independen yang akan masuk ke dalam 

model multivariat, variabel yang akan dimasukkan ke dalam model multivariat 

adalah variabel yang memiliki nili pvalue <0,25 pada analisis bivariat untuk 

memenuhi peluang kepada setiap variabel indipenden sehingga dapat 

memunculkan hubungan signifikans dengan variabel dependen, variabel 

independen dengan variabel dependen. 
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a. Seleksi Variabel Untuk Analisis Multivariat 

 

 

Tabel 3 

Seleksi Variabel Untuk Analisis Multivariat 

No 
Variabel 

Independen 
Variabel Dependen pvalue Hasil 

1 Usia Dukungan PWEI 0,367 
Tidak ada 

hubungan 

2 Jenis Kelamin Dukungan PWEI 1,000 
Tidak ada 

hubungan 

3 Pendidikan Dukungan PWEI 0,721 
Tidak ada 

hubungan 

4 Gangguan Menelan Dukungan PWEI 0,725 
Tidak ada 

hubungan 

5 Fungsi Suara Dukungan PWEI 1,000 
Tidak ada 

hubungan 

6 
Gangguan 

Penciuman 
Dukungan PWEI 0,856 

Tidak ada 

hubungan 

7 Terapi Wicara Dukungan PWEI 0,014 Ada hubungan 

8 Alat Bantu Bicara Dukungan PWEI 0,077 
Tidak ada 

hubungan 

9 Peran PWEI Dukungan PWEI 0,004 Ada hubungan 

 

Dari analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan siginifikan pada faktor-

faktor yang berperan terhadap kesediaan pasien post laringectomy yang menjalankan 

terapi wicara untuk bergabung dalam Perkumpulan Wicara Esofagus Indonesia 

(PWEI). Variabel ini merupakan variabel seleksi untuk analisis multivariat yang 

memiliki nilai p value < 0,25. Uji confounding dengan cara melihat perbedaan nilai 

Prevalensi Rasio (PR) dengan variabel utama kemudian dikeluarkan variabel 

kandidat confounding, bila perubahan terjadi > 10% maka variabel tersebut dianggap 

sebagai variabel konfounding. 

 
Variabel independen dimasukkan ke dalam model uji confounding adalah 

terapi wicara dan peranan PWEI variabel tersebut memiliki nilai P value < 0,05. 

Untuk pendidikan dan alat bantu bicara nilai pvaluenya <0,25 dapat dimasukkan 

kedalam uji confounding karena dianggap penting untuk menjadi confounding. 

Dalam uji interaksi dilakukan pada variabel yang diduga secara substansi ada 

interaksi. Hasil analisis multivariat setelah dilakukan metode regresi menggunakan 

metode stepwise. 
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b.  Model Awal Analisis Multivariat  

 

Tabel 4 

Model Analisis Awal Multivariat Faktor-Faktor Yang Berperan Terhadap 

Kesedian Pasien Post Laringectomy Untuk Bergabung Dalam Perkumpulan 

Wicara Esofagus Indonesia (PWEI) 

Variabel Coef. 

(B) 

S.E. P value Adjusted 

Odds Ratio 

(Adj. OR) 

95% C.I.for 

EXP(B) 

Lower Upper 

Terapi -1.186 0.406 0.003 0.306 0.138 0.677 

Alat 1.007 0.408 0.014 2.737 1.229 6.095 

Peran -1.132 0.401 0.005 0.322 0.147 0.708 

Constant 1.874 0.9 0.037 6.515    

 

Analisis Multivariat dilakukan dengan menggunakan metode backward 

stepwise yaitu variabel yang dilakukan secara bertahap dari pvalue yang terbesar 

hinggga didapatkan model akhir pvalue seluruh variabel signifikan, yaitu terapi, alat 

dan Peranan PWEI. 

 

4. Hasil Wawancara Mendalam 

Dalam wawancara mendalam yang peneliti lakukan bersama informan 

(pasien post laringectomy), peneliti berfokus mengali terkait pengenalan dengan 

komunitas PWEI, hal yang menjadi motivasi untuk bergabung dengan komunitas 

PWEI serta manfaat apa saja yang didapatkan setelah tergabung dengan komunitas. 

Berikut adalah hasil wawancara mendalam yang peneliti rangkum kedalam matrik 

hasil wawancara mendalam. 

Dari hasil wawancara mendalam didapatkan informasi bahwa pengenalan 

terhadap komunitas seringkali dilakukan di Poliklinik THT setelah pasien 

menjalankan prosedur tindakan pengangkatan dan terapi radiasi. Hal yang 

mendorong infoman untuk bergabung dengan komunitas PWEI adalah memiliki 

perasaan senasib akan status post laringectomy sehingga menjadikan komunitas 

sebagai tempat untuk bisa saling support satu sama lain agar tidak mudah berputus 

asa serta menjadi wadah untuk dapat berlatih sehingga bisa berbicara kembali dengan 

menggunakan suara esofagus. Bebebrapa manfaat yang didapatkan oleh informan 

setelah bergabung dengan komunitas PWEI yaitu lebih semangat untuk melanjutkan 

hidup meskipun memiliki keterbatasan dalam perihal bersuara akan tetapi akan bisa 

kembali dengan adanya support sytem yang membuat informan untuk berlatih wicara 

dengan menggunakan suara esofagus.  

 

B. Pembahasan Penelitian 

a. Terapi Wicara dan Dukungan PWEI 
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Responden yang melakukan terapi wicara sebanyak 55 orang dan yang 

tidak melakukan terapi wicara sebanyak 75 orang. Berdasarkan presentase 

responden yang melakukan terapi 42,3% dan sebesar 57,2% dan responden yang 

tidak melakukan terapi. Hasil model analisis multivariat menunjukkkan variabel 

terapi wicara bermakna secara signifikan dalam mempengaruhi dukungan PWEI 

dengan nilai pvalue = 0,001 (PR= 0,80; 95 % CI:0,104-0,582) dengan kata lain 

responden post laringectomy yang tidak melakukan terapi wicara mendapat 

dukungan PWEI sebesar 0,80 kali dibanding dengan yang melakukan terapi. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Schindler et al., 2016) menyatakan bahwa 

kualitas hidup pada pasien – pasien post laryngectomy sangat berhubungan 

dengan kualitas suara dan kemampuan menelan yang dipengaruhi oleh 

manajemen pasca bedah, kriteria penghapusan trakea – kanula, tabung makan, 

protokol penilaian suara dan menelan, kebutuhan rehabilitasi wicara serta waktu 

yang dibutuhkan selama proses tersebut. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Tiple et al., 2016) 

yang berpendapat pada program dukungan dan rehabilitasi wicara dapat 

meningkatkan kualitas hidup pasien-pasien dengan total laringectomy. 

 

b. Alat Bantu Bicara dan Dukungan PWEI 

  Operasi pengangkatan laring merupakan salah satu upaya didalam 

mencegah metastase (penyebaran) dari kanker laring yang berakibat terhadap 

ketidakmampuan pasien berkomunikasi pasca pengangkatan tersebut dan alat 

bantu suara merupakan alat yang dapat membangkitkan suara bagi para penderita 

tuna laring (Novi Tompunu et al., 2012). 

Responden yang menggunakan alat bantu bicara sebanyak 73 orang dan 

yang tidak menggunakan alat bantu bicara sebanyak 57 orang. Berdasarkan 

presentase responden yang menggunakan alat bantu bicara 56,2% dan sebesar 

43,8% dan responden yang tidak menggunakan alat bantu bicara. Hasil model 

analisis multivariat menunjukkkan variabel alat bantu bicara bermakna secara 

signifikan dalam mempengaruhi dukungan PWEI dengan nilai pvalue = 0,002 

(PR= 3,62; 95 % CI:1,728-10,668) dengan kata lain responden post 

laringectomy yang menggunakan alat bantu bicara mendapat dukungan PWEI 

sebesar 3,62 kali dibanding dengan yang tidak menggunakan alat bantu bicara. 

 

c. Peranan PWEI dan Dukungan PWEI 

Perkumpulan Wicara Esofagus Indonesia (PWEI) yang tidak berperan 

dalam mendukung responden post laringectomy untuk mempengaruhi kesedian 

untuk bergabung dalam PWEI sebanyak 81 orang dan PWEI yang hanya 

mendukung responden post laringectomy untuk bergabung PWEI sebanyak 49 

orang. Berdasarkan presentase PWEI yang kurang memiliki peran didalam 

mendukung responden post laringectomy untuk mempengaruhi kesedian untuk 

bergabung dalam PWEI 62,3% dan sebesar 37,7% PWEI yang dapat 
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mendukung responden post laringectomy untuk bergabung PWEI. Hasil model 

analisis multivariat menunjukkkan variabel peranan PWEI bermakna secara 

signifikan dalam mempengaruhi dukungan PWEI dengan nilai pvalue = 0,001 

(PR= 0,82; 95 % CI:0,94-0,542) dengan kata lain PWEI kurang memiliki peran 

yang tinggi dalam mendukung responden post laringectomy untuk 

mempengaruhi kesedian untuk bergabung dalam PWEI sebesar 0,82 kali 

dibanding dengan peran PWEI. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, masih banyak 

ditemukan pasien post laringectomy yang belum bergabung dan tercakup untuk 

masuk kedalam komunitas PWEI padahal dengan tergabungnya kedalam 

komunitas PWEI pasien post laringectomy akan mendapatkan banyak manfaat, 

seperti yang ditemukan pada hasil wawancara mendalam dimana responden 

terkena paparan untuk mengenal komunitas PWEI setelah melakukan prosedur 

pengangkatan, terapi radiasi dan sewaktu berkonsultasi kembali dengan dokter 

spesialis THT di Rumah Sakit. Pihak Rumah Sakit akan memperkenalkan 

kepada PWEI yang menjadi wadah untuk saling berkomunikasi bertukar 

informasi, edukasi dan melakukan latihan bersama yang nantinya akan 

berdampak terhadap bagi pasien untuk bisa kembali bersuara meskipun 

menggunakan suara esofagus sehingga akan meningkatkan kepercayaan dirinya. 

Dikarenakan persamaan nasib akan status yang sama komunitas PWEI dapat 

menjadi support system yang baik bagi pasien. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Brick Ford et al., 2019) yang 

mengatakan dengan adanya dukungan psikososial yang berkelanjutan seperti 

dukungan sebaya akan sangat membantu para pasien post laringectomy di dalam 

pemulihan identitas diri hal ini berkaitan dengan waktu, titik balik, dukungan 

yang diberikan, serta faktor pribadi yang ada dalam proses reframing diri. 

Hal yang sama dinyatakan pada penelitian yang dilakukan oleh 

(Summers & Lizz, 2017) yang menyatakan dengan adanya hubungan antara 

kualitas hidup pada kemampuan suara pasien laringectomy hal ini berkaitan 

dengan peran dukungan sosial terhadap penyesuaian psikologis serta 

pengalaman hidup pasien. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Alfano, 2019) kelompok dukungan dapat meningkatkan kepercayaan diri yang 

lebih besar pada pasien post laringectomy untuk dapat berbicara dengan jelas 

kepada orang lain di depan umum. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Hasil analisis data di dalam penelitian ini terdapat beberapa kelemahan dan 

kendala yang dapat menjadi kekurangan maupun keterbatasan peneliti dan 

berpengaruh terhadap hasil penelitian, yaitu: 

2. Penelitian ini menggunakan desain cross sectional dimana data didapat dari 

rekam medis dengan menggunakan instrumen penelitian, adapun data atau 

variabel berdasarkan faktor usia, jenis kelamin, gangguan menelan, gangguan 

fungsi suara, gangguan penciuman, terapi wicara, alat bantu bicara dan peranan 
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PWEI. Keterbatasan dari penelitian ini adalah adanya perbedaan masing-

masing responden berdasarkan karakteristik dan status klinisnya yang dapat 

mempengaruhi kesediaan untuk bergabung dalam PWEI. Kemudian dari data 

rumah sakit, peneliti tidak dapat mengontrol keadaan dan kualitas data karena 

pengumpulan data rekam medis pasien yang diisi oleh pihak lain sebelumnya, 

sehingga memungkinkan terjadi kekurangan input data atau masih terdapat data 

yang belum terisi atau ketidaklengkapan data. Peneliti mencoba mengurangi 

keterbatasan ini dengan menggunakan pihak enumerator dari internal rumah 

sakit dari bagian Poliklinik THT. 

3. Beberapa pelaksanaan pengambilan data responden dilakukan secara luring 

disebabkan kondisi akses pasien ke Rumah Sakit akan tetapi tidak berpengaruh 

terhadap data-data yang didapatkan. 

4. Keterbatasan fisik responden yang mengharuskan peneliti untuk dapat 

melakukan manejemen waktu selama proses wawancara tanpa mengurangi 

esesnsi dari pertanyaan dan maksud penelitian. 

  

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian terhadap 130 responden pasien post laringectomy di 

RSCM Jakarta antara Mei dan Juni 2023, ditemukan beberapa temuan penting. Pertama, 

sebanyak 65,4% pasien bergabung dengan PWEI (Pekerjaan Wicara Edukasi 

Indonesia), sementara 34,6% tidak bergabung. Kedua, rata-rata usia responden tertinggi 

adalah ≥ 46 tahun (61,5%), dengan sebagian besar adalah laki-laki (88,5%) yang 

mengalami gangguan menelan (53,1%), gangguan fungsi suara (80,8%), dan gangguan 

penciuman (63,1%). Lebih banyak pasien yang tidak melakukan terapi rehabilitasi 

wicara (57,2%) dan menggunakan alat bantu bicara (56,2%). Selain itu, mayoritas 

PWEI tidak aktif (62,3%). Ketiga, variabel yang memengaruhi pasien untuk bergabung 

dalam PWEI adalah terapi wicara dan peran PWEI. Terapi wicara memiliki nilai p-

value 0,014 dengan PR 95% CI 0,391 (0,193-0,792), sedangkan peran PWEI memiliki 

nilai p-value 0,004 dengan PR 95% CI 0,317 (0,150-0,667). Keempat, faktor-faktor 

yang signifikan dalam memengaruhi kesediaan pasien bergabung dalam PWEI adalah 

terapi wicara dan peran PWEI. Kelima, dalam Divisi Laring Faring THT RSCM, terapi 

wicara, alat bantu bicara, dan peran PWEI memiliki hubungan bermakna dalam 

mempengaruhi dukungan PWEI dengan nilai p-value yang relevan. 
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